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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan atas limpahan berkat, hikmat dan
karuniaNya sehingga pada akhirnya penulis dapat menyelesaikan buku dari
hasil penelitian Hibah Penelitian Perguruan Tinggi Universitas Kristen
Indonesia (HPPT-UKI) periode 2019-2020 dengan komitmen memberikan
yang terbaik Universitas Kristen Indonesia.

Adapun tujuan dari penelitian yang berjudul “Penilaian Profil Risiko
Terhadap Kecukupan Modal Inti (TIER 1) Bank: Buku 1 dan Buku 2” adalah
untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel-variabel profil risiko
terhadap pemenuhan kecukupan modal inti, juga untuk mengetahui variabel
risiko mana yang berpengaruh dominan terhadap pemenuhan kecukupan
modal inti pada kelompok bank BUKU 1 dan BUKU 2 sebagai pembuktian
konsep (proof-of-concept) bahwa faktor-faktor risiko dalam profil risiko
berpengaruh terhadap naik turunnya modal inti.

Sesuai dengan salah satu misi Universitas Kristen Indonesia, yaitu
meningkatkan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, maka
hasil penelitian ini diharapkan akan dapat dipergunakan oleh industri
perbankan kelompok bank BUKU 1 dan BUKU 2 dalam meningkatkan modal
inti (TIER1). Hal ini senada dengan visi Universitas Kristen Indonesia yaitu
menjadi universitas unggulan dalam bidang pendidikan, penelitian,
pengabdian dan pelayanan kepada masyarakat di Indonesia dan Asia sesuai
dengan nilai-nilai kristiani dan Pancasila pada tahun 2034.

Akhir kata, kami mengucapkan terimakasih dan penghargaan yang tinggi
kepada Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat sebagai penyelenggara Hibah
Penelitian Perguruan Tinggi Universitas Kristen Indonesia (HPPT-UKI) periode
2019-2020 dalam mensukseskan program Universitas menuju World Class
University. Kiranya Tuhan memberkati.

Jakarta, Desember 2021

Tim Peneliti
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BAB

GAMBARAN UMUM MODAL BANK

A. PENGANTAR

Perbankan di Indonesia memegang peranan yang penting dalam
menggerakkan sektor perekonomian, oleh karena itu diperlukan perbankan
yang sehat. Permodalan adalah salah satu tolok ukur dalam menilai tingkat
kesehatan bank. Modal yang dimiliki bank memiliki fungsi sebagai penyerap
risiko dan kerugian yang dialami bank. Oleh karena itu bank dituntut untuk
memiliki modal yang cukup, sehingga bank dapat menyerap risiko dan
kerugiannya. POJK No. 6/POJK.03/2016 mengatur kegiatan usaha yang dapat
dilakukan oleh bank dan jaringan kantor yang dapat dibukanya berdasarkan
besarnya modal inti dari tiap-tiap bank tersebut. Semakin besar modal inti
yang dimiliki oleh suatu bank, maka akan semakin luas jangkauan jasa
keuangan dan jaringan kantor yang dapat dibukanya”. POJK tersebut juga
membagi bank umum berdasarkan modal inti yang dimilikinya dan disebut
dengan BUKU (Bank Umum berdasarkan Kegiatan Usaha).

“Modal inti bank mencakup modal inti utama dan modal inti tambahan.
Komponen yang menjadi perhitungan modal inti utama adalah besarnya
modal disetor dan cadangan tambahan modal. Cadangan tambahan modal
diantaranya berisi agio, modal sumbangan, cadangan umum, laba tahun
berjalan, laba tahun-tahun sebelumnya dan beberapa komponen lainnya.
Sedangkan modal inti tambahan mencakup diantaranya kepemilikan silang
pada entitas lain yang diperoleh karena hukum atau hibah dan penyertaan
pada modal inti tambahan 1 atau modal inti tambahan 2 pada bank lain.
Besarnya modal inti menunjukkan besarnya komitmen yang diberikan oleh
pemegang saham terhadap kelangsungan bank, baik secara individu maupun
terkait dengan industri perbankan secara keseluruhan”.
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KONSEP KESEHATAN MODAL BANK

A. TINGKAT KESEHATAN BANK

Menurut “Triandaru dan Budisantoso (2008:51), Kesehatan bank adalah
kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan
secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan cara yang
sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku. Tingkat kesehatan bank
merupakan kepentingan semua pihak terkait, yaitu pemilik dan pengelola
bank, masyarakat pengguna jasa bank, dan bank Indonesia selaku pembina
dan pengawas bank-bank yang ada di Indonesia (Sunarti, 2011:144). Bagi
bank selain memberikan jasa-jasa keuangan dengan mutu yang baik, bank
juga harus bisa menjaga kepercayaan masyarakat maupun nasabahnya
mengingat bahwa bank merupakan bisnis yang berlandaskan kepercayaan.
Bank yang sehat adalah bank yang mampu menjalankan fungsinya dengan
baik, dapat memelihara kepercayaan masyarakat, menjalankan fungsi
intermediasi dan membantu lalu lintas pembayaran serta dapat digunakan
oleh pemerintah dalam melaksanakan kebijakan terutama kebijakan moneter
(permana, 2012:2)".

“Kesehatan bank dinilai sebagai kemampuan bank dalam menjalankan
kegiatan operasional perbankan secara normal serta mampu memenuhi
kewajibannya dengan baik”. “Faktor penilaian tentang kesehatan bank yaitu
RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, dan Capital), dalam
PBI No. 13/1/PBI/2011 dan SE No. 13/ 24/ DPNP tanggal 25 Oktober 2011
yang menjadi indikator adalah”:
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ANALISIS MODAL INTI BANK

A. KINERJA PERMODALAN BANK DIDALAM MENINGKATKAN MODAL

INTI BUKU 1-3

Hasil

analisis diskriminan menemukan bahwa secara keseluruhan
terdapat perbedaan kinerja permodalan bank didalam meningkatkan modal
inti kedalam kelompok BUKU 1, 2 atau 3. Hasil ini didukung dari hasil
pengujian nilai korelasi kanonikal fungsi diskriminan 1 sebesar 0.917 dan
koefisien determinasi sebesar 0.840, maka dapat disimpulkan bahwa 84%
seluruh variabel risiko keuangan yang mampu menjelaskan variasi terhadap
perbedaan kinerja permodalan bank didalam meningkatkan modal inti
kedalam kelompok BUKU 1 atau 2, sedangkan nilai korelasi kanonikal fungsi
diskriminan 2 sebesar 0.701 dengan koefisien determinasi sebesar 0.491,
maka dapat disimpulkan bahwa hanya 49.1% seluruh variabel risiko keuangan
yang mampu menjelaskan variasi terhadap perbedaan kinerja permodalan

bank didalam meningkatkan modal inti kedalam kelompok BUKU 2 atau 3.
Tabel 3.1 Struktur Analisis kinerja permodalan bank

No | CAR | ROA | OEOI | NIM | LDR | RAR Klasifikasi

Modal Inti
1 | 2029 | 15 |89.02| 523 | 793 | 21.02 1
2 2071 153 | 87.06| 525 | 7854 | 21.92 1
3 (2059 | 1.82 | 8487 | 5.83 | 75.84 | 24.01 1
4 (2019 164 | 86.45| 57 | 7531 | 23.14 1
5 2051 | 1.65 | 86.24| 564 | 762 | 23 1
6 |19.78 | 1.63 | 87.34| 567 | 76.18 | 23.03 1
7 [2021] 154 | 8691 568 | 7632 | 22.96 1
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada penelitian tahun 2020
menunjukkan bahwa:

Rasio-rasio profil risiko yang terdiri dari CAR, ROA, OEOI, NIM, LDR dan
LAR berpengaruh secara signifikan dalam memprediksikan pada
pengelompokan/pengklasifikasian  kinerja permodalan bank didalam
meningkatkan modal inti kedalam kelompok BUKU 1, 2 atau 3. Sedangkan
tingkat prediksi dari fungsi diskriminan ini terhadap kinerja permodalan bank
didalam meningkatkan modal inti kedalam kelompok BUKU 1, BUKU 2 dan
BUKU 3 adalah sebesar 98,3%.

Diantara enam rasio profil risiko, variabel LDR dan NIM merupakan
variabel yang dominan berpengaruh membedakan/mengklasifikasikan
terhadap kinerja permodalan bank didalam meningkatkan modal inti untuk
masuk kedalam kelompok BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3. Hasil koefisien yang
positif untuk NIM dan negatif untuk LDR menunjukkan bahwa semakin besar
NIM dan semakin rendah LDR maka perusahaan akan berpeluang besar
kinerja permodalan bank meningkatkan modal inti kedalam kelompok BUKU
3, dibandingkan masuk dalam kategori BUKU 2 atau BUKU 1.

B. SARAN PANDANG
Berdasarkan analisis yang dilakukan maka terdapat beberapa poin

penting di sarankan:

1. Bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya hendaknya lebih
memperhatikan rasio profil risiko pada LDR dan NIM, agar bank yang
dipilih dalam pilihan investasinya tetap memiliki kecukupan modal intinya.
Bank dipilih pada rentabilitas yang semakin besar serta memiliki likuiditas
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KEGUKUPAN MODAL
INTI BANK

Perbankan di Indonesia memegang peranan yang penting dalam
menggerakkan sektor perekonomian, oleh karena itu diperlukan perbankan
yang sehat. Permodalan adalah salah satu tolok ukur dalam menilai tingkat
kesehatan bank. Modal yang dimiliki bank memiliki fungsi sebagai penyerap
risiko dan kerugian yang dialami bank. Oleh karena itu bank dituntut untuk
memiliki modal yang cukup, sehingga bank dapat menyerap risiko dan
kerugiannya. Permodalan merupakan salah satu tolak ukur dalam menilai
tingkat kesehatan bank. Modal yang dimiliki bank memiliki fungsi sebagai
penyerap risiko dan kerugian yang dialami bank.

Oleh karena itu bank dituntut untuk memiliki modal yang cukup,
sehingga bank dapat menyerap risiko dan kerugiannya. Melalui PBI No.
14/26/PB1/2012 kemudian diperbaharui dengan POJK No. 6/POJK.03/2016
mengatur kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh bank dan jaringan
kantor yang dapat dibukanya berdasarkan besarnya modal inti dari tiap-tiap
bank tersebut. Semakin besar modal inti yang dimiliki oleh suatu bank,
maka akan semakin |luas jangkauan jasa keuangan dan jaringan kantor
yang dapat dibukanya. Semakin besar modal inti yang dimiliki oleh suatu
bank, maka akan semakin luas jangkauan jasa keuangan dan jaringan
kantor yang dapatdibukanya”.

POJK tersebut juga membagi bank umum berdasarkan modal inti
yang dimilikinya dan disebut dengan BUKU (Bank Umum berdasarkan
Kegiatan Usaha). “Modal inti bank mepcakup modal inti utama dan modal
inti tambahan. Komponen yang ménjadi perhitungan modal inti utama
adalah besarnya modal disetor dan cadangan tambahan modal. Cadangan
tambahan modal dian_tawa berisi agio, mtgial sumbangan, cadangan
umum, laba tahun berjalan, laba tahun-tahun sebelumnya dan beberapa
komponen lainnya. Sedangkan modal inti tambahan mencakup diantaranya
kepemilikan silang pad&;"ﬁe‘nﬁtas lain yang diperoleh karena hukum atau
hibah dan penyertaah@gmodal inti tambahan 1 atau modal inti tambahan
2 pada bank lain. '
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